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Beberapa stasiun tv swasta memiliki program acara ceramah pagi, diantaranya:
Assalamualaikum Ustadz (RCTI), Wisata Hati Ustad Yusuf Mansur (ANTV), Mama
dan Aa’ (Indosiar), Siraman Qolbu (MNC TV), Tabir Sunnah (TRANS 7), Islam Itu

Indah (TRANS TV), dan Alhamdulillah Akhirnya Aku Tahu (Global TV).



Sajian program acara dakwah berupa ceramah yang disajikan di televisi bukan
merupakan hal baru. Hal ini terlihat dari kemunculan beberapa ustadz yang telah
memperoleh popularitas setelah menjadi da’i di program acara dakwah di stasiun tv
tertentu. Beberapa ustadz yang telah populer di antaranya, (alm) Zainudin MZ dan Aa
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terkadang dengan gaya yang agak kemayu, diselingi dengan senda gurau dan sesekali
terkesan “lebay atau berlebihan”.
Awal acara “Islam Itu Indah” selalu dibuka dengan pembacaan salawat yang

dilantunkan oleh Ustad Maulana bersama dengan jamaah yang hadir. Setelah itu



dilanjutkan dengan salam pembuka dan sapaan khas Ustad Maulana yaitu “Jama’ah..
Oh.. Jamaah.. dan “Alhamdulillah...”’. Sapaan “Jama’ah..” juga diucapkan saat akan
menjawab pertanyaan dan pada saat akan jeda iklan. Akhir acara “Islam Itu Indah”,
Ustad Maulana mengajak para jamaah yang hadir di studio untuk berdoa bersama
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menyampaikan materi agama Islam.
“Islam Itu Indah” merupakan acara dakwah yang kontroversial sejak awal
kemunculannya. Hal ini dapat dilihat dari sosok Ustad yang kemayu dan kemasan

acara dakwah yang didominasi humor. Berdasarkan analisis isi yang dilakukan



peneliti terhadap program acara “Islam Itu Indah”, dalam setiap episode acara “Islam
Itu Indah” terdapat 4-5 kali jeda iklan. Pada episode “Takut Miskin” terdapat 31
scene dan jeda iklan sebanyak 4 kali. Pada episode ini Ustad Maulana membuat
kelucuan yang ditampilkan sebanyak 28 kali baik secara verbal maupun gesture
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masyarakat yang pro terhadap sajian program acara “Islam Itu Indah”, yaitu:

“...Menurut saya acara Islam Itu Indah temanya menarik sekali, Cara
mengulasnya juga pas banget...”, “...Saya kagum dengan cara M Nur
Maulana membawakan dakwahnya. Dengan cara yang penuh humor segar, ia
mampu membangkitkan motivasi para penontonnya...”,



Berikut ini beberapa pandangan masyarakat yang kontra terhadap sajian program
acara Islam Itu Indah, yaitu:
“...Mana ada Ustadz kok kemayu...”, *“...Awalnya saya gak begitu tertarik
nonton ceramah ustadz ini karena melihat gayanya yg rasanya 'kurang pas'

dan yang sampai sekarang masih tidak begitu suka adalah sesi muhasabahnya
yg menurut saya agak 'lebay'...”
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nasional (Rayendra, (2011), Rating Report: “calon bini langsung melesat, “Islam Itu

Indah™ dominasi acara pagi, http://www.tabloidbintang.com/film-tv-

musik/ulasan/13330-rating-report-calon-bini-langsung-melesat-islam-itu-indah-

dominasi-acara-pagi.html, 29 Februari 2012).



http://www.tabloidbintang.com/film-tv-musik/ulasan/13330-rating-report-calon-bini-langsung-melesat-islam-itu-indah-dominasi-acara-pagi.html
http://www.tabloidbintang.com/film-tv-musik/ulasan/13330-rating-report-calon-bini-langsung-melesat-islam-itu-indah-dominasi-acara-pagi.html
http://www.tabloidbintang.com/film-tv-musik/ulasan/13330-rating-report-calon-bini-langsung-melesat-islam-itu-indah-dominasi-acara-pagi.html

Selain memiliki rating yang tinggi, “Islam Itu Indah” juga menjadi salah satu
acara terpopuler di tahun 2011. Sejak pertengahan November 2011, Tabloid Bintang
mengundang masyarakat luas untuk mengisi polling “25Acara TV Paling Popular”
menurut pemirsa. Tabloid Bintang tidak membedakan atau memberi kategorisasi
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berwibawa, dan cenderung kemayu. Masyarakat memberikan 86 polling untuk
memilih acara ini dalam “Islam Itu Indah” yang posisinya berada di antara program
acara Rangking 1 (Trans TV) dan Just Alvin (Metro TV) (Irwansyah, (2011), Ini

Peringkat 25  Acara  Populer 2011  Pilihan  Anda,  http://www.



tabloidbintang.com/extra/top-list/19272-ini-peringkat-25-acara-populer-2011-

piilihan-anda-17-25.html, 10 Februari 2012).

Data dari AGB Nielsen mengenai jumlah pemirsa televisi periode April-

Desember 2011 dengan market Jakarta, Surabaya, Medan, Semarang, Bandung,
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nirsa

Share (%)

10.4

21.2

10.3

9.6

8.7

(Anonim, (2011), Nielsen

Newsletter, http://www.agbnielsen.com/Uploads/Indonesia/Nielsen Newsletter Jul

2011-eng.pdf, 21 April 2013)
Data yang ditunjukan oleh AGB Nielsen mengenai penilaian dan rata-rata

jumlah pemirsa periode Januari-Juli 2011 dengan market Jakarta, Surabaya, Medan,



http://www.agbnielsen.com/Uploads/Indonesia/Nielsen_Newsletter_Jul_2011-eng.pdf
http://www.agbnielsen.com/Uploads/Indonesia/Nielsen_Newsletter_Jul_2011-eng.pdf

Semarang, Bandung, Makassar, Yogyakarta, Palembang, Denpasar, Banjarmasin
menunjukan bahwa perilaku menonton televisi tidak banyak berubah pada kuartal
kedua tahun 2011. Jumlah pemirsa televisi meningkat 2% dari rata-rata 6,8 orang
(berusia diatas 5 tahun di 10 kota besar). Minat pemirsa untuk menonton program
T e L L N 11
7%)

Igkat

.000
2gori
rrapa
mlah
mlah
lipat

ilsen

VL LY NULy oL S\

cvavy

Setiap acara dakwah yang disajikan di berbagai stasiun tv swasta memiliki ciri
khas masing-masing, baik dari segi format isi program acara dan sosok ustadz atau
ustadzah yang mengisi acara tersebut. Ciri khas pada program dakwah menjadi

kemasan yang dijual dengan tujuan menarik audiens yang menonton sehingga


http://www.agbnielsen.com/Uploads/Indonesia/Nielsen_Newsletter_Jul_2011-eng.pdf
http://www.agbnielsen.com/Uploads/Indonesia/Nielsen_Newsletter_Jul_2011-eng.pdf

meningkatkan rating dan audience share acara tersebut. Ketika dakwah disajikan di
televisi, berbagai hal berkaitan program acara menjadi hal penting yang dipersiapkan
untuk menarik penonton sebanyak-banyaknya termasuk Ustad atau Ustadzah yang
mengisi acara tersebut. Berikut ini pernyataan Direktur Ekskutif Lembaga Remotivi,
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acara yang disajikan pun beragam diantaranya: ustadz atau ustadzah hanya
menyampaikan materi saja tanpa adanya interaksi dengan jamaah namun juga ada

yang disajikan semi dialog dengan jamaah yang ada di studio.


http://www.portalkbr.com/berita/perbincangan/2543267_4215.html
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Pada sajian dakwah “Mama dan Aa” yang memiliki segmentasi ibu-ibu
sehingga jamaah yang hadir di studio hanya ibu-ibu saja. Acara “Mama dan Aa”
disajikan dengan serius dan sesekali muncul humor namun seringkali jawaban yang
diberikan Mamah Dede sebagai pengisi acara justru cenderung mengadili. “Kata
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pantauan terhadap tayangan televisi sejak 1-20 Agustus 2011. Hasilnya, ada program
positif dan patut dikembangkan, program gebyar makian dan kalimat kasar, serta

plus-minus program dakwah. Selain program-program lawak atau komedi, dibahas

juga perilaku mubalig yang dinilai berlebihan. Beberapa mubalig yang disorot, di
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antaranya adalah Qurratu A’yuni yang dinilai terlalu banyak canda, sedikit norak, dan
berlebihan dan Kiai Cepot yang disebut terlalu penuh canda dan kurang serius dalam
menjawab pertanyaan fikih dari pemirsa. Jawaban sang kiai bisa mencerminkan

kurangnya kompetensi dalam bidang fikih yang bisa menurunkan wibawa seorang
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mendidik, http://nasional.news.viva.co.id/news/read/264418-mui--ada-ustad-yang-

kurang-mendidik, 17 Maret 2013)

Penyajian agama berupa ceramah di televisi menjadi perhatian besar bagi para
pengamat media, akademisi dakwah, peneliti maupun tokoh lembaga agama. Hal ini

dikarenakan acara dakwah berupa ceramah di televisi kini terlalu didominasi oleh


http://radarlampung.co.id/read/nasional/39816-mui-gebyar-makian-dan-kalimat-kasar-
http://radarlampung.co.id/read/nasional/39816-mui-gebyar-makian-dan-kalimat-kasar-
http://nasional.news.viva.co.id/news/read/264418-mui--ada-ustad-yang-kurang-mendidik
http://nasional.news.viva.co.id/news/read/264418-mui--ada-ustad-yang-kurang-mendidik
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hiburan sehingga menggeser esensi utama kesakralan agama yang seharusnya
menjadi tujuan utama. Salah satu peneliti Lembaga Remotivi, Muhammad Heychael
menyatakan bahwa:

“...Televisi membentuk selera pasar. Tayangan agama lengkap dengan gaya
infotainment ditayangkan terus menerus sementara tayangan semacam hikmah
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terpopuler-dakwah-popularitas-dan-televisi/ diambil dari wawasan kolom nasional
edisi 26, diakses pada tanggal 17 April 2013)

Ketua Pondok Pesantren Muhammadiyah, Prof. DR. Yunahar llyas

menyatakan bahwa:


http://www.portalkbr.com/berita/perbincangan/2543267_4215.html
http://ainspirasi.wordpress.com/2008/04/23/jajak-pendapat-dai-muda-terpopuler-dakwah-popularitas-dan-televisi/
http://ainspirasi.wordpress.com/2008/04/23/jajak-pendapat-dai-muda-terpopuler-dakwah-popularitas-dan-televisi/
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“...Sekarang ini yang menguasai televisi adalah budaya pop termasuk dakwah
juga pop. Juru dakwah itu tidak bisa dia berperilaku seperti seorang aktor
yang dibuatkan skenarionya, dihafalkan, kemudian disampaikan dengan
akting yang bagus, selesai. Figur seorang da’i itu harus figur yang bisa jadi
panutan. Saya mengamati beberapa televisi di dunia Islam, mulai dari
Malaysia sampai ke Timur Tengah tidak ada yang seperti di Indonesia. Di
Indonesia, sembarang orang boleh tampil di televisi berceramah tentang
agama Islam...”
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(Anonim,  (2011), Dakwahtainment, Potret = Dakwah  Televisi  Masa

Kini, http://www.umy.ac.id/dakwahtainment-potret-dakwah-televisi-masa-kini.html,

18 April 2013)


http://news.fimadani.com/read/2012/11/07/syarat-dai-bisa-tampil-di-tv-wajah-unik-ganteng-dan-lucu/
http://news.fimadani.com/read/2012/11/07/syarat-dai-bisa-tampil-di-tv-wajah-unik-ganteng-dan-lucu/
http://www.umy.ac.id/dakwahtainment-potret-dakwah-televisi-masa-kini.html
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Dakwah vyang pada awalnya disajikan dengan kekhusyukan dan
mengedepankan esensi nilai kesakralan agama Islam Kkini tergantikan dengan
dominasi hiburan pada kemasan dakwah televisi. Ketika berbagai hal disajikan di
televisi maka tidak akan terlepas dari dominasi kapitalisme yang mengedepankan
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yang berlandaskan pada kemaslahatan umat. Konsep ini merupakan simbol agar
pelaksanaan agama mampu mengadakan keseimbangan dalam kehidupan agamanya
termasuk dakwah. Dimensi lain yang tercakup dengan kaitan ini adalah bahwa “al

din-u al nashihah”, Agama merupakan pola pelaksanaan amanat untuk Allah,
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Rasulullah, dan seluruh umat Muslim. Mujadalah billati hiya ahsan merupakan
kerangka teori upaya kreatif, adaptif pelaku dan pelaksanaan agama, antara etik moral
keagamaan dengan etik sosio-historis yang berjalan di tengah-tengah masyarakat.

Dalam arti bingkai doktrin keagamaan tidak bisa terlepas dari bingkai doktrin tradisi
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Hingga saat ini belum ada satu standar jelas berupa Undang-Undang baik
dalam Undang-Undang Penyiaran maupun dalam P3SPS (Pedoman Perilaku
Penyiaran dan Standar Program Siaran) atau standartisasi berupa kesepakatan

bersama dari para tokoh agama atau akademisi dakwah yang menegaskan batasan


http://muda.kompasiana.com/2011/08/15/%20dakwahtainment/
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yang jelas bagaimana seharusnya agama ditampilkan sebagai sajian dakwah di
televisi. Hal ini menyebabkan sajian dakwah kini semakin bebas untuk dikemas
semenarik mungkin tanpa mengenal batasan yang baku mengenai bagaimana idealnya
agama disajikan di televisi. Pentingnya batasan yang jelas terkait dengan kemasan
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sehingga melahirkan pola kebijakan dalam menghadapi orang lain, mekanisme
perbaikan pola dakwah dalam konsep bil-lisan dan bil-hal yang berlandaskan pada
kemaslahatan umat serta adanya keseimbangan antara etik moral keagamaan dengan

etik sosio-historis yang berjalan di tengah-tengah masyarakat.
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Kini ceramah agama disajikan di televisi dengan menggunakan berbagai
metode dan kemasan menarik dengan tujuan mencapai rating yang tinggi. Konsep
ideal dari dakwah sendiri tergeser dengan adanya dominasi hiburan pada sajian
ceramah di televisi. Acara ceramah di televisi yang sedang populer adalah acara
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui interpretasi khalayak terhadap sajian

program “Islam Itu Indah” di TRANS TV.
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1.4.Signifikansi Penelitian
1.4.1. Signifikansi Teoretis
Penelitian ini menggunakan teori Social Action Media Studies yang dapat

memberikan paparan teoritis dalam mendeskripsikan interpretasi khalayak sebagai

anggota komunitas dalam penggunaan media dan memaknai pesan media. Selain itu
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1.5. Kerangka Pemikiran
1.5.1. Paradigma Penelitian

Menurut Guba dan Lincoln (dalam Denzin dan Lincoln, 1994: 133), bagi para
peneliti, paradigma penelitian memberikan penjelasan tentang apa yang hendak

mereka lakukan dan apa saja yang masuk dalam dan di luar batas-batas penelitian.
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Paradigma mencakup tiga pertanyaan fundamental, yaitu : (1) pertanyaan ontologis,
apakah bentuk dan sifat realitas serta apakah yang ada disana yang dapat diketahui
tentangnya; (2) pertanyaan epistimologis, apakah sifat hubungan yang terjalin antara

yang mengetahui dengan sesuatu yang dapat diketahui (bagaimana mengetahui
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TV. Peneliti melakukan interpretasi dan memahami alasan—-alasan dari para pelaku
terhadap tindakan sosial yang dilakukan serta memahami bagaimana realitas sosial

terjadi pada waktu dan tempat tertentu.
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1.5.2. State of the Art

Penelitian ini bukan tergolong penelitian baru karena telah ada beberapa penelitian
sebelumnya dengan tema sajian agama di media massa, sebagai berikut: Pertama,
penelitian tentang “Muatan Dakwah TRANS TV dan Respon Pemirsanya” yang telah
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Kedua, Penelitian tentang yang dilakukan oleh mahasiswi S1 Universitas
Diponegoro jurusan llmu Komunikasi, yaitu Dona Devianti (2006) dengan judul
“Penafsiran Khalayak terhadap Poligami dalam Sinetron Religi”. Penelitian ini

dilatarbelakangi oleh munculnya beberapa sinetron religi pada saat bulan Ramadhan
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di mana di dalamnya juga menggambarkan bagaimana poligami dan setiap sinetron
religi menggambarkan poligami secara berbeda-beda. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui interpretasi khalayak terhadap konstruksi poligami dalam
program televisi sinetron religi. Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial
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digunakan sesuai dengan kebutuhannya. Program acara talk show “Islam Itu Indah”
di Trans TV merupakan talk show rohani bagi umat Islam yang menghadirkan
narasumber utama dan narasumber tamu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana motif ibu rumah tangga di Surabaya dalam menonton acara talkshow
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“Islam Itu Indah” di TRANS TV. Penitian ini menggunakan teori Uses and
Gratification dan metodologi Cluster Random Sampling. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa motif yang mendorong ibu rumah tangga dalam menonton
talkshow “Islam Itu Indah” di TRANS TV adalah motif identitas personal, informasi,
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1.5.3. Social Action Media Studies
Audiens tidak dapat dikategorisasikan sebagai massa yang tidak memiliki susunan

namun audiens terdiri dari berbagai komunitas yang berbeda di mana masing-masing
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memiliki nilai, ide dan ketertarikan. Isi media diinterpretasikan dalam komunitas
berdasarkan makna yang dikembangkan secara sosial dalam kelompok tersebut dan
individu lebih dipengaruhi oleh rekan-rekannya daripada oleh media (Littlejohn,
2008: 295-296).
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yang mereka lihat dan apa yang mereka baca di mana mereka bertindak seperti apa
yang mereka lihat. Ketika seseorang bergabung dalam suatu komunitas maka akan

menerisma kegiatan dan makna yang terus menerus dari komunitas atau kelompok
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tersebut. Bagaimana seseorang bertindak terhadap media dan pemaknaan yang

muncul dari tindakan tersebut merupakan interaksi sosial (Littlejohn, 2008: 295-296).

1.5.3.1.Khalayak Media
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sehari-hari, berlangsung dalam konteks tempat dan features lainnya. Audience as
“hearing” or “audition” merujuk pada pengalaman khalayak yang berpartisipasi,

ketika audiens turut terlibat dalam sebuah pertunjukan atau diperbolehkan untuk



25

berpartisipasi melalui alat untuk memberikan respon di saat yang bersamaan
(McQuail, 2010: 398-399).

Khalayak yang menerima hingga merespon pesan dipengaruhi oleh:
(1)Physiological Influencers, yaitu  mencakup faktor fisik (ketajaman indera
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proses pengolahan informasi yang kompleks); an action-oriented style (pendengar
lebih suka sesuatu yang jelas, informasi yang efisien); dan a time-oriented style (di
mana pendengar memiliki pilihan jangka pendek pada pesan yang terbatas) (Wolvin,

2009: 137-143).
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Khalayak aktif dapat digambarkan dengan semakin banyaknya pilihan dan
diskriminasi yang terjadi dalam hubungan dengan media serta konten media.
Selektifitas terbukti dalam perencanaan penggunaan media dan dalam pola pemilihan
yang konsisten. Khalayak merupakan perwujudan dari konsumen yang memiliki
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pengalaman individu (McQuail, 2010: 415).
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1.5.3.2.Makna Media (meaning of media)

Fiske mendefinisikan televisi sebagai pembawa dan sirkulator makna. Keseluruhan
program televisi memiliki makna potensial yang mencoba untuk mengontrol dan
fokus pada keberagaman makna menjadi makna yang dibaca secara tunggal dalam
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makna umum melalui pesan yang disampaikan. Seseorang memiliki berbagai
pengetahuan mengenai hal tertentu namun sangat bervariasi dalam kemampuan
mereka untuk menyampaikan makna bersama. Memahami makna pesan orang lain

akan terjadi apabila dua komunikator dapat menimbulkan makna umum dari kata-
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kata dan kode-kode nonverbal. Ketika seseorang menggunakan bahasa, makna
menfasilitasi respon yang tepat sehingga menunjukan bahwa pesan tersebut dipahami
(Pearson, Nelson, dan kawan-kawan, 2011: 11).

Makna yang dikode oleh pemirsa terjadi dalam ruang yang berbeda atau
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orang atau hal tertentu.” Tidak ada jawaban dalam sebuah pesan. Kata dan simbol
lainnya merupakan polisemik yang memiliki berbagai interpretasi (Griffin, 2012: 7-8)
Interpretasi adalah mengartikan makna sesuatu; pemahaman individu melalui

tindakan atau pertunjukan (Danesi, 2009: 162).
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1.5.3.3.Interpretive Community

Stanley Fish memiliki karya yang sebagian besar berpusat pada penafsiran tekstual
dan pertanyaan tentang letak makna. Fish menyangkal bahwa semua makna dapat
ditemukan dalam teks namun makna terletak pada pembaca teks. Pertanyaan yang
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tidak terlibat didalamnya namun teks berarti berdasarkan dunia sosial pembacanya,
strategi interpretasi pembaca memutuskan apa yang dianggap sebagai teks pada jenis
tertentu. Strategi ini bukan merupakan milik individual namun merupakan komunitas

sosial dari pembaca. Melalui jaringan, anggota disosialisasikan untuk membaca dan
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mengevaluasi teks berdasarkan pada aturan tertentu bagaimana membaca teks atau
menginterpretasikannya. Pembacaan teks yang dinilai benar atau salah, layak atau
tidak, berdasarkan standart yang diberikan komunitas (Littlejohn dan Foss, 2009:
555).
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dan hasil bersama. Setiap orang dapat menjadi anggota dari berbagai interpretive
community dan kelompok sosial tertentu, seperti keluarga, yang dapat menjadi

persimpangan dalam suatu komunitas (Littlejohn, 2008: 296-297).
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Thomas Lindlof menyoroti tiga genre interpretive community, karena
interpretive community memiliki pemaknaannya sendiri mengenai media. Genre ini
merupakan tipe umum dari hasil media yang diciptakan oleh interaksi dalam
interpretive community, yaitu: content (isi), interpretasi, dan tindakan sosial. Genre
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untuk isi media tertentu. Komunitas atau subkultur tidak perlu secara fisik bersatu
dalam satu lokasi namun secara geografi tersebar dan terdiri dari berbagai orang yang

tidak saling mengenal namun secara simbolis dihubungkan dengan kepentingan
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bersama di produk media (Downing, Mohammadi, dan kawan-kawan, 1990: 160-

161).

1.5.3.4.Interpretive Community dalam Konteks Agama di Media Massa

Konsep interpretive community kini telah digunakan dalam konteks agama yang
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onal,
aktor
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(Kimmel dan Aronson, 2012: 489).

Komunitas religius melakukan berbagai kegiatan komunikasi untuk
mengembangkan cara tertentu dalam mememahami identitas personal, pengalaman
spiritual, dan dunia secara lebih luas. Komunitas religius menjadi faktor penting

dalam menggunakan media sebagai anggotanya. Seseorang  cenderung
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menginterpretasikan agama dalam konten media, diantaranya berbagai program
televisi dalam berbagai bentuk: sebagai sumber untuk pertumbuhan personal, sebagai
perluasan institusi agama dan sebagai elaborasi dari sejarah keimanan seseorang
(Stout, 2006: 184).
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1.5.3.5.Media dan Agama
Agama merupakan ““‘transportable” community, yaitu identitas komunal yang dapat

diberlakukan pada berbagai situasi sosiotemporal. Anggota dari komunitas agama
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seringkali harus memutuskan bagaimana mereka akan berorientasi secara lebih luas
pada lingkungan media sekuler. Mungkin ada koneksi tematik, contohnya: antara
bagaimana seseorang “membaca” teks dalam kitab suci mereka, cara yang mereka

lakukan untuk “membaca” materi media sekuler, dan cara yang mereka lakukan
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dalam unsur kehidupan sehari-hari. Durkheim menjelaskan bagaimana orang-orang
memahami sesuatu yang dianggap suci dalam penggunaanya di kehidupan sehari-hari
mereka. Apa yang disebut dengan hal yang dianggap suci (scared), dihormati akan

mengatur kehidupan sehari-hari serta memberikan batasan antara yang terlarang atau
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haram dan yang suci atau saleh. Hal yang suci diwujudkan dalam ritual atau kegiatan
ritual keagamaan (Macionis, 2012: 442-443).
Durkheim mengidentifikasi tiga fungsi agama yang berkontribusi di

masyarakat, yaitu: membangun kohesi sosial, mempromosikan kontrol sosial, dan
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dan spiritualitas yang semakin berkembang. Audiens memiliki kebiasaan
mengkonsumsi media dalam kaitannya dengan agama dan spiritualitas. Khalayak

memiliki cara menggunakan media, terutama ““religious audience” yang memiliki
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identitas dan motivasi terhadap materi atau tayangan keagamaan (Hoover, 2008: 32-
34).

Umat beragama (jamaah) berkumpul untuk ibadah, diantaranya: khotbah, doa,
tata cara ibadah, dan sebagainya. Ketika mereka menggunakan media sekuler seperti
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menerjemahkan bahasa dan praktrek dari agamanya, dibangun dalam konteks budaya
media tertentu,ke dalam bahasa yang diperlukan,kebutuhan industri dan budaya dari
industri media dominan. Perkembangan dalam bahasa dan praktek media baru dapat

menghasilkan ekspresi baru dan praktek-praktek agama. Kemampuan badan-badan
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keagamaan untuk beradaptasi terhadap pesan atau praktik keagamaan mereka untuk
membentuk hubungan yang saling menguntungkan atau keberpihakan ekonomi
dengan mengembangkan industri media telah menjadi faktor yang signifikan

dalam berbagai hal penting dalam agama (Horsfield, 2008:117).
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audiens melihat maka mereka akan mempercayai pesan media tersebut. (2) Informasi
yang berlebihan dapat dihindari, hal ini merupakan harga sebenarnya yang
dibayarkan untuk hidup di masyarakat modern. (3) Masalah kehidupan merupakan

hal yang sederhana, dan televisi membantu mengidentifikasi siapa dan apa yang
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“baik” dan “buruk”. (4) Ada arus informasi yang bebas, bahwa setiap orang dapat
menggunakan pesan-pesan dari televisi (Fore, 1993: 59).
Televisi dan peranannya dalam lembaga agama, budaya, dan kehidupan

sehari-hari tidak hanya meliputi media siaran tradisional serta menyebarluaskan
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mereka."” Agama merupakan cara mengendalikan peristiwa atau pengalaman untuk
tujuan hidup yang lebih baik, lebih lama, lebih bermakna, atau dengan

mengurangi bahaya (Morgan 2005: 52 dalam Asamoah dan Gyadu, 2008: 57).
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Televisi telah menjadi media revolusioner untuk agama di mana televisi
mempersatukan audiens domestik dan internasional, memberikan dasar
untuk simbolisasi budaya dan sosial serta wacana yang pada akhirnya memindahkan

dunia dalam otoritas tradisional (ulama dan negara) ke ruang yang lebih bebas,
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SOCIAL MEANING

Makna merupakan konsep yang kompleks dalam model ini dan digunakan
sebagai pedoman untuk tindakan manusia. Social meaning (makna sosial) merupakan

fungsi makna yang diaktualisasikan secara individual yang pada akhirnya merupakan
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makna sosial. Proses individu dalam mengkonstruksi makna didasarkan pada makna
sosial yang diketahui individu. Melalui pengalaman pribadi yang sebelumnya dari
interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari, individu memperoleh pengetahuan
tentang bagaimana tanda tertentu digunakan, makna tanda, tanda yang seharusnya
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hasil dari proses komunikasi dan interaksi manusia yang sedang berlangsung.
Meskipun ada kemungkinan untuk membahas mengenai makna sosial di berbagai
tingkatan namun ada mekanisme umum yang menentukan seberapa besar makna

sosial dapat berubah. Semakin besar jumlah orang yang menggunakan dan
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memelihara sistem tertentu dari tanda akan memunculkan stabilitas dari makna sosial.
Semakin besar komunitas maka akan semakin kecil kepentingan dari contoh
individual yang mengaktualisasikan dan menyatakan makna. Dalam kelompok kecil

keagamaan, satu individu relatif mudah menyebabkan terjadinya perubahan pada
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kapitalisme yang tidak mendistorsi pesan-pesan agama yang diakui. Kehidupan
beragama merupakan bagian utama dari budaya yang harus dilihat dan didengar di
televisi. Sudut pandang agama mengenai isu-isu harus menjadi bagian dari sebagian

besar liputan berita. Secara khusus program keagamaan harus tersedia dalam
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keberagaman program-program budaya di mana ini merupakan area ambiguitas

terbesar (Fore, 1993: 61-62).

1.5.3.6. Tafsir Komunitas terhadap Kasus Agama di Media Massa
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Gyadu, 2008: 59).

Teks media dilihat sebagai alat yang kuat untuk meningkatkan kekuatan dari
agama tertentu sehingga media menjadi sumber daya untuk menghasilkan hal-hal

yang berkaitan dengan agama. Dalam pendekatan tekstual, media
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memiliki kekuatan dan kontrol atas produksi serta distribusi mereka walaupun
kekuatan ini tidak mutlak. Kekuatan muncul dari interaksi budaya yang kompleks dan
negosiasi diantara produsen pesan, teks-teks pesan, dan mereka yang menerima
serta menggunakan pesan. Kekuatan komunikasi dan  kepemimpinan
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Pada tragedi bom WTC di Amerika Serikat yang terjadi 11 September 2001,
empat pesawat komersial dibajak oleh 19 militan Al Qaeda dan digunakan untuk bom

bunuh diri. Tragedi ini menghancurkan dua menara kembar WTC di NewYork dan
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menabrak markas militer AS di Pentagon serta menewaskan 3000 orang. Tragedi
WTC berdampak bagi penggambaran umat Muslim di seluruh dunia, terutama di
Amerika Serikat. Para pelaku Bom WTC yang merupakan teroris dianggap sama
dengan umat Islam pada umumnya yang senang dengan kekerasan dan anti toleransi.
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Tragedi WTC 9/11, http://forum.muslim-menjawab.com/2011/09/07/dampak-negatif-

dan-positif-pasca-tragedi-wtc-911/, 05 Mei 2013).

Dampak yang muncul dari pemberitaan mengenai tragedi WTC merupakan

efek dari interpretasi khalayak terhadap tragedi tersebut. Para umat Muslim menjadi


http://forum.muslim-menjawab.com/2011/09/07/dampak-negatif-dan-positif-pasca-tragedi-wtc-911/
http://forum.muslim-menjawab.com/2011/09/07/dampak-negatif-dan-positif-pasca-tragedi-wtc-911/
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korban atas generalisasi tafsir komunitas agama yang non Muslim atas tragedi WTC
yang menewaskan ribuan orang. Para penganut agama non Muslim seolah
menganggap bahwa Muslim adalah agama yang mengedepankan kekerasan sehingga
diskriminasi terhadap Muslim sempat terjadi di Amerika Serikat. Selain sisi negatif,
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yang membutuhkan untuk diinterpretasikan kembali. Hal ini ditampilkan sebagai
wujud kebebasan untuk berbicara. Kartun Nabi Muhammad yang muncul di media
cetak mendorong agama untuk berperan lebih sentral dalam ranah publik di

Denmark. Peran agama di ruang publik terus meningkat dengan
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pertumbuhan visibilitas pemilih dan politisi yang membatasi antara politik dan agama
di Denmark. Persoalan kartun Nabi Muhammad hadir sebagai peristiwa melalui
pemberitaan di TV, wawancara di TV dengan Perdana Menteri, acara debat dan
berbagai pemberitaan di media massa. Persoalan munculnya kartun Nabi Muhammad
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Nabi terakhir yang menjadi suri tauladan dan membawa keberkahan ketika memuji
beliau dengan bershalawat. Nabi Muhammad merupakan sosok yang seharusnya
dihormati dan dicontoh setiap sunah yang dilakukannya sesuai dengan perintah Allah

SWT di kitab suci AlQuran. Hal ini menjadi dasar kemarahan umat Muslim di
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seluruh dunia ketika muncul pelecehan terhadap Nabi Muhammad berupa gambar
kartunnya. Dampak yang nampak terhadap munculnya publikasi kartun Nabi
Muhammad SAW adalah munculnya demonstrasi di berbagai negara, hukuman bagi

yang menggambar maupun yang mempublikasikan serta pemutusan kerjasama
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menginterpretasikan materi agama yang disajikan di televisi, audiens yang berasal
dari komunitas berbeda akan memiliki persamaan interpretasi pada saat tidak ada
perbedaan tafsir komunitas di dalamnya. Setiap komunitas Islam memiliki metode

berbeda dalam memaknai AlQuran dan Hadist sehingga metode beribadah yang
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diyakini pun berbeda. Perbedaan ini menjadi keyakinan dasar bagi anggota komunitas
yang menjalankannya.

Makna media ditampilkan dalam berbagai program acara yang disajikannya di
mana sifatnya tidak mutlak berada dalam pesan itu sendiri namun audiens aktif
T T T
ieran
lalui

| dan

incul
|gota

dan
sama
raksi

dinan

F\UUIVI YU UM T THIVIUWNNUNUEL OuTiuil LCUTTTUUUY PUOUET TTIVUITU N TuuIan g u-uuni“SlS

dasar hadisnya sesuai komunitas yang diyakininya. Berbagai komunitas agama
memiliki penafsiran beragam atas sajian agama yang muncul di media massa dengan

berdasar pada nilai yang dianut dan diyakininya dengan berbagai elemen di
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dalamnya. Interpretive community akan memberikan dampak signifikan terhadap

interpretasi audiens terhadap sajian agama di media massa.

1.6. Metodologi Penelitian
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peneliti (Lull, 1990). Definisi ini mengindikasikan bahwa etnografi audiens research
memiliki banyak kesamaan dengan analisis resepsi, fokus pada pentingnya proses

komunikasi.
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Perbedaan utama adalah peneliti resepsi penekanannya pada proses
interpretasi sedangkan peneliti etnografi audiens penekanannya lebih fokus pada
bagaimana penggunaan media dalam praktiknya. Analisis resepsi fokus pada makna,
produksi, dan pengalaman audiens dalam interaksinya dengan teks media. Secara
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1.6.4. Jenis Data

1) Primer
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Data primer diperoleh dari KPI Pusat, yaitu rekaman video acara “Islam Itu Indah”
pada bulan Mei 2012; dan hasil observasi serta indepth intervew (wawancara
mendalam) kepada subjek penelitian tentang acara “Islam Itu Indah” di TRANS TV.

2) Sekunder
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2007: 297-312):
1) Open coding
Open coding dilakukan selama mengumpulkan data. Menempatkan tema dan

memberikan kode awal atau label untuk didata berdasarkan kategorinya. Pada tahap
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ini fokus pada data itu sendiri dan memberikan label kode untuk berbagai tema.
Tahap ini mencakup memberi nama, mengkategorisasikan fenomena yang diteliti
melalui proses penelaahan yang teliti dengan tujuan untuk mengkategorisasikan

fenomena yang diteliti. Hasilnya adalah didapatkannya kategori-kategori umum yang
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melibatkan mengamati data dengan teliti dan berhubungan dengan data sebelumnya.
Peneliti melihat secara selektif untuk kasus yang menggambarkan tema dan membuat

perbandingan dan hal ini dilakukan setelah pengumpulan data lengkap.
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1.6.7. Goodness Criteria

Goodness Criteria (kualitas data) dalam penelitian yang menggunakan paradigma
interpretif dilakukan melalui dua kriteria, yaitu: (1) Trustworthiness, meliputi:
credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Credibility merupakan
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ditunjukan dalam kesamaan tafsir antara anggota komunitas NU dan Muhammadiyah
di mana masing-masing komunitas memiliki tafsir masing-masing yang diyakini oleh
anggota komunitasnya. Sehingga ketika orang lain yang merupakan anggota

komunitas NU maupun Muhammadiyah ditanyakan hal yang sama maka akan
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menunjukan interpretasi yang cenderung sama karena berdasar pada tafsir komunitas
yang sama.

Dependability dan Confirmability, data yang diperoleh dapat dikonfirmasikan
kembali kepada informan dalam penelitian ini. Walaupun informan dalam penelitian
o P P U O o Ay,
Jility
surat
sedia

arya

Ibjek

ngga
lidak

yang

MUUU PUNUL VULUY vV MU ULTIYUW T TULTTTTLUY MU JU T Nvruua 3!.1 dan

sehingga peneliti tidak bisa melihat secara natural bagaimana informan saat
menonton acara “Islam Itu Indah” di pagi hari. (3) Peneliti tidak melakukan observasi

bagaimana interaksi informan dengan komunitasnya.



55

Dalam menghadapi keterbatasan penelitian, peneliti melakukan pendekatan
yang cukup lama untuk memperkenalkan diri hingga akhirnya informan bersedia
membuka diri terhadap peneliti sebagai orang asing. Hal ini berdampak pada
keterbukan informan mengenai kegiatan sehari-hari yang dilakukan dan asumsi
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menunjukan sikap dan respon yang apa adanya serta memberikan interpretasi

mendalam berdasar pemahaman agama yang mereka miliki.



